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Arena Olahraga Papan Luncur, BMX, dan In-Line Skate adalah suatu
tempat pelatihan yang menyediakan fasilitas-fasilitas yang lengkap dan memadai
dalam mewadahi proses pelatihan dan peningkatan potensi dari
permainan/olahraga yang berbeda, keras, khususnya papan luncur (Skateboard)
dan olahraga sejenisnya ( BMX dan In-line Skate). Daya tarik utama yang ingin
ditawarkan pada arena ini adalah wadah yang mempunyai transformasi psikologi
remaja yang merupakan pendekatan desain dan dijadikan sebagai dasar pijakan.
Psikologi remaja yang mewakili untuk ditransformasikan ke dalam arena
ini adalah sifat ceria, gerak yang dinamis, bergaul (berinteraksi), dan labil.
Keempat kondisi psikologis remaja ini ditransformasikan ke dalam suprasegmen
arsitektur pada bangunan sehingga wujud rancangan sebuah arena papan luncur,
bmx, dan in-line skate di Yogyakarta—sebagai suatu tempat pelatihan yang
representatif dan dapat menampung aktivitas, dalam hal ini pembinaan terhadap
potensi extreme game khususnya olahraga papan luncur, bmx dan in-line skate—
yang memenuhi standar nasional melalui penataan ruang dalam dan ruang luar
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